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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Interaktif
Setting Kooperatif (PISK) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa. Faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah kurangnya penggunakan media
pembelajaran di sekolah. Penelitian menggunakan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest
Design, dengan subyek 20 siswa di SMP Negeri Satu Atap 3 Krui dan data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan rumus uji-t diperoleh thiy,g Sebanyak 14.75 >ty 2.093. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif (PISK) mempunyai pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis terhadap hasil belajar siswa. Sesuai kriteria pengujian, Hq
diterima jika thitng < tiapel, dan Ho ditolak jika thiwng > tiapel , karena thiwng>tianel, maka HO ditolak.
Jadi, dapat disimpulkan ada pengaruh penerapan model pembelajaran interaktif setting kooperatif
(PISK)terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, model PISK

ABSTRACT

This research was aimed to determine effect of application of the Cooperative Setting Interactive
Learning Model (PISK) on the Student’s Mathematical Critical Thinking Ability. The factor that
influences students' mathematical critical thinking skills is the lack of use of learning media in
schools. This study used One-Group Pretest-Posttest Design, with subject 20 students at SMP
Negeri Satu Atap 3 Krui and data were analyzed using descriptive statistics. Based on results of
inferential statistical analysis using the t-test formula. Based on results of t-test, t.ount 14.75 > tiapie
2.093 at 0.05 significance level. This showed that the PISK has an influence on mathematical
critical thinking skills on student learning. According to the test criteria Hy was rejected. So, it
could be concluded that there is an effect of applying the cooperative setting interactive learning
model (PISK) on students' mathematical critical thinking skills.
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I. PENDAHULUAN

Terhadap aspek kehidupan manusia, baik itu pada aspek teknologi,

pengetahuan, kehidupan sosial, ekonomi maupun pendidikan, globalisasi

memberikan dampak yang luas. Globalisasi mendorong negara-negara untuk
bersaing dalam memajukan aspek-aspek kehidupan tersebut. Salah satu dampak
dari persaingan tersebut adalah perkembangan teknologi yang sangat cepat,
Khususnya teknologi informasi. Era teknologi yang super canggih saat ini yang
sering disebut dengan era digital menjadikan dunia semakin terbuka. Teknologi
informasi yang super canggih di era digital bisa berdampak positif ataupun
negatif. Di satu sisi, dampak positif era digital karena menjadikan arus informasi
yang semakin cepat, murah dan mudah didapat serta menyediakan beragam
sumber. Disisi lain, era digital memberi dampak negatif sebagaimana banyak
beredar informasi yang kurang baik dan kebenarannya belum diketahui atautidak
dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mengelola dampak tersebut, maka setiap
individu memerlukan kemampuan berpikir dan komunikasi yang memadai, baik
sebagai penerima maupun pemberi informasi. Sebagai penerima informasi
dibutuhkan pemikiran kritis untuk memeriksa keabsahan informasi dari berbagai
segi, baik dari segi objektivitas, validitas, dan rasionalitas informasi yang
diperoleh. Sebagai sumber informasi, selain membutuhkan keterampilan berpikir
kritis juga membutuhkan kemampuan komunikasi yang baik.

Dengan adanya “mesin pencari” seperti Google memberikan pengaruh
besar, khususnya dalam dunia pendidikan. Saat ini Google menjadi salah satu
sumber informasi yang banyak digunakan para peserta didik dalam belajar.
Banyak website yang memuat konten  pembelajaran misalnya pembelajaran
matematika, baik materi maupun contoh-contoh penyelesaian masalah. Namun,
penjelasan atau contoh penyelesaian masalah matematika yang diberikan belum
tentu benar sehingga siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kritis matematis

untuk memeriksa kebenaran secara logis sebelum menerima dan mengadaptasi
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informasi yang diperoleh, jangan sampai siswa terbiasa hanya membaca dan
menulis materi matematika yang diperoleh tanpa memikirkan kebenarannya.

Seiring dengan globalisasi, Indonesia ditantang untuk menghasilkan
generasi yang berkompetensi agar mampu bertahan bahkan bersaing di abad- 21.
Menurut Zoller (1999, dalam Miri, David dan Uri, 2007) meyakini bahwa
pendidikan merupakan sarana utama untuk mempersiapkan siswa, yang
merupakan  generasi penerus, untuk menjadi bagian dari masyarakat modern.
Sementara berdasarkan “21% Century Partnership Learning Framework” (dalam
BNSP, 2010) terdapat beberapa kompetensi yang harus dimiliki SDM di abad-21,
yaitu: 1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah; 2) kemampuan
berkomunikasidan bekerja sama; 3) kemampuan mencipta dan memperbaharui;
4) kemampuan belajar kontekstual; 5) literasi teknologi informasi dan
komunikasi. Kompetensi- kompetensi tersebut seharusnya dapat dibangun
melalui pendidikan.

Menurut Soedjadi (2000) pendidikan adalah upaya sadar yangdilakukan
agar peserta didik dapat mencapai tujuan tertentu. Sementara Sumarmo (2004)
menyatakan bahwa pada dasarnya pendidikan adalah proses yang membantu
manusia mengembangkan dirinya untuk mampu menghadapi segala perubahan
dan permasalahan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan
ditujukan untuk membantu peserta peserta didik dalam membentuk dan
mengembangkan sumber daya mereka agar bertahan di setiap keadaan dan
sukses dalam hidup.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki posisi
penting dalam sistem pendidikan Indonesia. Matematika menjadi bagian yang
wajib termuat dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah (dalam UU No.
20) dijelaskan bahwa kajian matematika dimaksudkan untuk mengembangkan
logika dan kemampuan berpikir siswa. Hal tersebut senada juga termuat dalam
Permen No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar
dan menengah bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi dimaksudkan untuk

mengenal, mengapresiasi dan memiliki kompetensi ilmu pengetahuan dan
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teknologi, serta membudayakan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang
kritis, kreatif dan mandiri.

Pembelajaran matematika diarahkan untuk memenuhi kebutuhan masa
kini dan masa datang. KTSP yang disempurnakan pada Kurikulum 2013
(Hendriana dan Sumarmo, 2017) mencantumkan tujuan pembelajaran
matematika sebagai berikut: 1) memahami konsep matematika; 2) menggunakan
penalaran  matematika; 3) melakukan  pemecahan  masalah; 4)
mengkomunikasikan gagasan; 5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika, rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam melakukan pemecahan masalah.
Pembelajaran matematika adalah kegiatan pendidikan yang menggunakan
matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Soedjadi,
2000). Dapat dikatakan bahwa pendidikan matematika ditujukan untuk
membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika. Udi dan Cheng (dalam LumbanGaol,2020)
berpendapat bahwa semua topikmatematika dapat diajarkan dengan tujuan yang
mendasar yaitu untuk membantu siswa dalam belajar berpikir kritis dan menjadi
individu yang cakap matematika. Selanjutnya Udi dan Cheng menambahkan
bahwa untuk menghadapi dunia secara kritis, individu harus dilibatkan dalam
latihan berpikir Kkritis yang idealnya sejak usia dini. Disisi lain, hasil penelitian
Aksu dan Koruklu (2015) mengatakan bahwa kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa memiliki korelasi signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, suatu cara meningkatkan
keberhasilan siswa dalam belajar matematika adalah dengan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kemampuan matematika anak-anak Indonesia jika dibandingkan dengan
pencapaian anak-anak negara-negara lain masih tertinggal. Hal ini dapat

diketahui berdasarkan hasil asesmen internasional seperti Program for
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International Student Assessment (PISA) tentang literasi matematika yang
kompetensinya menyangkut kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir
Kritis, yaitu menganalisis, memberikan alasan, mengkomunikasikan ide secara
efektif dalam memecahkan masalah matematika untuk berbagai situasi
(Schleicher, Zimmer, Evans, dan Clements, 2009). Hasil tes PISA pada tahun
2015 menunjukkan bahwa prestasi anak Indonesia yang berumur 15 tahun pada
bidang ilmu pengetahuan, kemampuan membaca dan matematika serta
keyakinan, keterlibatan dan motivasi belajar sains berada pada peringkat 62 dari
70 negara (PISA, 2015). Begitu pula, pada SMPN Satu Atap 3 Krui yang berada
pada daerah terpencil di Kabupaten Pesisir Barat, pembelajaran matematika
cenderung satu arah (teacher oriented), sehingga keterlibatan siswa selama
pembelajaran sangat minim, yang berdampak pada kemampuan berpikir
kritisnya. Indikasi lain tampak pada soal evaluasi yang diberikan masih bersifat
pemahaman sampai pada penerapan. Rendahnya pencapaian hasil belajar
matematika anak-anak Indonesia juga dapat dilihat dari hasil ujian nasional dan
beberapa penelitian pendidikan matematika. Hasil ujian nasional tahun 2017
khususnya tingkat sekolah menengah atas pada bidang studi Matematika
menggambarkan rendahnya keberhasilan anak- anak dalam pembelajaran
matematika. Penelitian Dimyati (2015) di salah satu MTs Negeri kabupaten
Tangerang menemukan kemampuan berpikir Kkritis siswa termasuk dalam
kategori rendah. Ernawati (2016) melaksanakan studi pendahuluan pada siswa
kelas VIl di salah satu SMP Negeri di Tasikmalaya memperoleh bahwa
kemampuan berpikir kritis dan penalaran siswa tergolong rendah.

Berdasarkan penelitian Mahapoonyanont (2012) bahwa faktor utama
yangmempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa adalah metode pengajaran,
media pendidikan dan nuansa pendidikan. Sementara Permendiknas nomor 41
tahun 2007 mengharuskan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
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psikologis peserta didik. Untuk itu, usaha mengelola pembelajaran yang
terpusat pada siswa dan menjadikan mereka sebagai subjek belajar adalah sangat
diperlukan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Penerapan model pembelajaran kooperatif diduga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini didasarkan pada pendapat
Sumarmo (2005) yang menyatakan terdapat beberapa kekuatan dari belajar
kooperatif, diantaranya: 1) Semua kelompok peserta didik memperoleh: hasil
belajar, motivasi dan motif berprestasi, dan kemampuan penalaran dan berpikir
kritis yang tinggi; 2) berlangsung dan terjalin hubungan baik antar anggota
kelompok yang kompak, saling peduli, dan saling menghargai keberagaman dan
kesamaan pendapat; 3) menumbuhkan suasana psikologis yang sehat pada
anggota kelompok. Berdasarkan hasil penelitian (Hossain dan Tarmizi, 2013,
Zakaria et al., 2013 ,Tarim dan Akdeniz, 2008) diperoleh bahwa pembelajaran
kooperatif berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa dan
sikap siswa terhadap matematika. Penelitian Hayati (2013) melaporkan bahwa
secara umum pembelajaran kooperatif lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional atau pembelajaran yang berpusat pada guru.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang diyakini dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah model
Pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif (PISK). Model PISK dikembangkan
oleh Ratumanan, T. G dengan memasukkan setting kooperatif pada model
Pembelajaran Interaktif (PI). Pembelajaran dengan model PISK menempatkan
siswa sebagai subjek belajar dalam pembelajaran. Ratumanan (2015) mengatakan
bahwa dalam model pembelajaran PISK peserta didik diperhadapkan dengan
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang berpikir, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan memotivasi peserta didik dalam mengemukakan
ide-ide atau argumennya.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Interaktif Setting

Kooperatif (PISK) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”.
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Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah One-Group Pretes-
Posttest Design. Pembelajaran diukur sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono. 2014:74).
Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk
mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif
(PISK) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa. Berikut
merupakan tabel desain penelitian one-group pretest posttest design:

Tabel 1.1 Desain Penelitian Post-Test Only Control Group Design

Pre-Test Treatment Post-Test
O, X 0O,

Lokasi penelitian pada SMP Negeri Satu Atap 3 Krui. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa SMP Negeri Satu Atap 3 Krui. Sedangkan sampel adalah
kelas IXA yang melibatkan 20 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014).

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini terdiri atas hasil pre-test dan hasil post-test Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis (KBKM) siswa. Dimana pada pernelitian ini disusun indikator
kemampuan berpikir kritis yang disesuaikan dengan pembelajaran matematika,
yaitu: (1) mengidentifikasi karakteristik konsep; (2) memilih suatu strategi untuk
memecahkan masalah; (3) memberikan penjelasan dengan lengkap dan benar; dan
(4) mengecek kembali dan mengklarifikasi kesalahan dalam pemecahan masalah.
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam terkait dengan
kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada kelas VIII SMPN Satu Atap 3

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)
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Krui. Data yang telah dihimpun dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
Data yang disajikan terdiri atas rata-rata, varians, simpangan baku, serta nilai
maksimum dan minmum yang dicapai. Data hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa dideskriptifkan dengan menentukan presentasi skor siswa dengan skor
maksimum. Selain itu, dideskripsikan pula pencapaian untuk masing-masing
aspek kemampuan berpikir kritis. Selain itu dilakukan pula kategorisasi
kemampuan berpikir kritis siswa didasarkan pada 3 (tiga) kategori seperti pada
tabel 1.2 berikut:
Tabel 1.2 Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Interval Kategori

51 <x <100 Tinggi
30 <x <51 Sedang
x <30 Rendah

Sumber: Kurniasih dan Harta (dalam Agus, 2022)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti untuk
Pengarun Model Pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif (PISK) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa. Penyajian bertujuan untuk
mengungkap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dapat diamati pada
analisis berikut ini yang dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu penyajian data
pre-test dan data post-test.
a. Deskripsi Hasil Pre-test Siswa Kelas IXA SMPN Satu Atap 3 Krui Sebelum

Menerapkan Model Pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif (PISK)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN
Satu Atap 3 Krui, sebelum melakukan pre-test terlebih dahulu penulis melakukan
observasi untuk melihat cara guru mengajar yaitu model pembelajaran yang
diterapkan dan respon siswa saat pembelajaran berlangsung. Selama
berlangsungnya penelitian, tercatat sikap yang terjadi pada setiap siswa selama

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)
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proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh bahwa
rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada SMPN Satu
Atap 3 Krui sebesar 16.5, standar deviasi sebesar 8.9, skor maksimum (tertinggi)
50, dan skor minimum (terendah) sebesar 5. Hasil tersebut masih sangat jauh dari
skor maksimum ideal yang diharapkan yaitu 100. Tidak hanya itu, tidak ada
satupun siswa yang memiliki nilai diatas 50 kondisi ini mengindikasikan
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan analisis data pretest yang dilakukan peneliti terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan jumlah siswa 20 orang, maka
diperoleh gambaran yaitu tidak ada siswa yang mampu memperoleh nilai 100
sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi yaitu 50 yang diperoleh 1 siswa dengan
presentase 5%. Selanjutnya, jika ditinjau dari kategorisasi perolehan skor
kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada SMPN Satu Atap 3 Krui
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.3 Data Hasil Pre-test Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa

Kategori Jumlah Persentase (%0)
Tinggi 0 0
Sedang 1 5
Rendah 18 90

Berdasarkan tabel 1.3, diperoleh bahwa kemampuan berpikir Kritis
matematika siswa SMPN Satu Atap 3 Krui menunjukan bahwa secara umum
masih berada pada kategori rendah yaitu sebesar 95% (19 Siswa), terdapat 5% (1
siswa) dengan kategori sedang, dan 0% (0 siswa) dengan kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada sekolah tersebut
rendah.

b. Deskripsi Hasil Post-test Siswa Kelas IXA SMPN Satu Atap 3 Krui Sebelum
Menerapkan Model Pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif (PISK)
Dalam proses penelitian, sebelum melaksanakan posttes terlebih dahulu

diberikan pre-test. Pre-test yang diberikan berupa tes kemampuan berpikir kritis
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matematika untuk mengetahui bagaimana kemampuan kemampuan berpikir Kritis
matematika siswa sebelum diberikan perlakuan menerapkan model pembelajaran
interaktif setting kooperatif. Kemudian peneliti  memberikan perlakuan
(treatment). Selanjutnya pemberian post-test, terlihat perubahan terhadap
kemampuan membaca siswa. Perubahan tersebut berupa meningkatnya
kemampuan membaca yang datanya di peroleh setelah diberikan post-test di
bandingkan dengan nilai pre-test.

Berdasarkan analisis data post-test yang dilakukan peneliti maka diperoleh
gambaran yaitu adanya perubahan nilai meskipun tidak ada siswa yang mampu
memperoleh nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi setelah perlakuan
yaitu 75 yang diperoleh 1 siswa. Jika ditinjau dari kategorisasi perolehan skor
kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada SMPN Satu Atap 3 Krui
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.4 Data Hasil Post-test Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa

Kategor

i Jumlah Persentase(%o)
Tinggi 3 15
Sedang 17 85
Rendah 0 0

Berdasarkan tabel 1.4 diperolen bahwa kemampuan berpikir Kkritis
matematika siswa SMPN Satu Atap 3 Krui menunjukan bahwa pada kategori
rendah yaitu sebesar 0% (0O Siswa), terdapat 85% (17 siswa) dengan kategori
sedang, dan 15% (3 siswa) dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya perubahan lebih baik hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran interaktif setting kooperatif (PISK).

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilaksanakan
oleh Hisyam(2020) menyatakan bahwa model pembelajaran
interaktif setting kooperatif (PISK) dapat meningkatkan berpikir kritis matematis
siswa. Bahkan Manto Lumban Gaol (2022) bahwa secara keseluruhan,

peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa yang memperoleh Pembelajaran
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Interaktif Setting Kooperatif (PISK) lebih tinggi secara signifikan dari pada siswa
yang memperoleh model Pembelajaran Langsung (PL).

Hasil yang ditemukan dalam penelitian yakni kesimpulan yang diambil
berdasarkan data yang terkumpul dan dari hasil analisis data yang telah dilakukan.
Fokus utama yang akan dibahas pada bagian ini adalah penerapan pembelajaran
Interaktif Setting Kooperatif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Sebelum melaksanakan pembelajaran, diperoleh data awal kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas IXA SMPN Satu Atap 3 Krui yang berjumlah 20
siswa. Data awal dimaksudkan untuk mengetahui nilai kemampuan berpikir kritis.
Kemudian berdasarkan hasil tersbut dilakukan treatment penerapan salah satu
model pembelajaran kooperatif yakni model PISK. Fenomena yang dialami siswa
dengan penerapan pembelajaran ini memiliki dampak positif dalam nilai akhir
atau post-test yang diperoleh. Dimana dengan menerapkan pembelajaran PISK
dieproleh perubahan dari 95% berkemampuan kategori rendah menjadi 0%, 5%
berkemampuan kategori sedang menjadi 85%, serta 0% berkemampuan kategori
tinggi menjadi 15%.

Penerapan model pembelajaran interaktif setting kooperatif (PISK),
tampak pula dari perhitungan uji-t. Perbandingan hasil pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa nilai thiwng sebanyak 14.75 > nilai tape 2.093 , maka thiwng >
traver atau 14.75 > 2.093. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
diterima. Ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran Interaktif Setting
Kooperatif dapat memberi pengaruh dalam meningkatkan kemampuan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada siswa SMPN Satu Atap 3 Krui.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif
dapat memberi pengaruh dalam meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa pada siswa SMPN Satu Atap 3 Krui. Hal ini tampak pada
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nilai yang diperoleh siswa sebelum menerapkan yang kategori tinggi 0%, kategori
sedang 5%, dan kategori kemampuan rendah 95%. Setelah menerapkan model
pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif, kemampun berpikir kritis siswa
dikategorikan meningkat dengan kemampuan kategori tinggi menjadi 15%,
kategori sedang 85%, dan kategori rendah 0%. Pengaruh menerapkan model
pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif, diketahui pula berdasarkan
perhitungan uji t. Perbandingan hasil kemampuan pretest dan posttest
menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebanyak 14.75 > nilai tgpe 3, 819. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan diterima.
B. Saran

Pembelajaran matematika hendaknya disusun dengan tujuan untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengimplementasikan metode,
pendekatan atau strategi pembelajaran yang melibat siswa untuk membangun
kemampuannya sendiri serta membiasakan siswa menyelesaikan masalah/soal

matematika kategori HOTS dan non-rutin.
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